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 Abstract: The purpose of this study was to determine the effect 
simultaneously and partially between leadership, communication, and work-
family conflict on employee performance at PD. BPR Bank Pasar Bangli in 
Bangli Regency. The number of samples taken in this study was 35 people 
with the purposive sampling technique. Data collection techniques in this 
study were carried out by observation, documentation study, interviews, and 
questionnaires. Data analysis techniques in this study used a quantitative 
approach, namely inferential statistical analysis, consisting of classical 
assumption test, multiple linear regression analysis, determination analysis, F 
test analysis ( F-test), and t-test analysis (t-test). The results showed that 
there was a simultaneous influence between leadership, communication, and 
work-family conflict on employee performance. Meanwhile, it shows partially, 
there is a partial influence between leadership, communication, and work-
family conflict on employee performance.  

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh secara 
simultan dan parsial antara kepemimpinan, komunikasi dan work family 
conflict terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli di 
Kabupaten Bangli. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 
35 orang dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan observasi, studi dokumentasi, wawancara dan 
kuesioner.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yaitu analisis statistik inferensial, terdiri dari: uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, analisis determinasi, analisis uji F (F-test) dan 
analisis uji t (t-test) Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh secara 
simultan antara kepemimpinan, komunikasi dan work family conflict terhadap 
kinerja karyawan. Sedangkan secara parsial menunjukkan, ada pengaruh 
secara parsial antara kepemimpinan, komunikasi dan work family conflict 
terhadap kinerja karyawan. 
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Pendahuluan 

 
Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor salah satu faktor adalah kinerja 

karyawan. Karena semakin banyak karyawan yang memiliki kinerja tinggi, maka produktivitas suatu 
perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga tujuan akan dapat dicapai dan diwujudkan 
(Ariarni & Afrianty, 2017; Kridharta & Rusdianti, 2017; Sarastini & Suardikha, 2017). Kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dalam diri maupun faktor diluar diri karyawan. Faktor 
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dalam diri misalnya keahlian, motivasi dan komunikasi sedangkan faktor luar antara lain 
kepemimpinan dan work family conflict.  

Penelitian ini dilaksanakan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli. Berdasarkan data yang dihimpun 
dari PD. BPR Bank Pasar Bangli memperlihatkan jumlah pegawai sebanyak 80, dengan dominan 
karyawan berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 orang. Hasil pra survey ditemukan bahwa kinerja 
karyawannya belum seluruhnya menunjukkan kinerja yang optimal yang tercermin dari penyelesaian 
pekerjaan secara tepat waktu, teliti, cermat dan akurat belum dapat terpenuhi, sehingga pencapaian 
standar pelayanan minimal yang harus dipenuhi masih belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini 
tentu akan mempengaruhi perkembangan dana pihak ketiga dan kredit yang disalurkan. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan bahwa terjadinya penurunan nasabah ini diakibatkan oleh banyaknya faktor, 
yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya masalah kepemimpinan, komunikasi dan work 
family conflict. Pada tataran inilah dirasakan faktor kepemimpinan, komunikasi dan konflik kerja 
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai 
dengan visi, misi dan tujuan perusahaan. Menyadari betapa pentingnya kepemimpinan, komunikasi 
dan work family conflict dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, maka PD. BPR Bank Pasar 
Bangli dengan segala keterbatasan yang dimiliki mencoba untuk melaksanakan program tersebut. 

Pelaksanaan kepemimpinan PD. BPR Bank Pasar Bangli, Direksi sebagai pemimpin terus 
melakukan pendekatan melalui kepemimpinan, komunikasi dan konflik kerja kepada seluruh 
bawahannya untuk meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan 
pada PD. BPR Bank Pasar Bangli terlihat bahwa, kepemimpinan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli 
bersifat kharismatik dimana setiap hari senin, pimpinan PD. BPR Bank Pasar Bangli memberikan 
morning briefing guna memberikan motivasi kepada seluruh karyawan agar kinerja karyawan dapat 
ditingkatkan. Pimpinan sangat jarang memberikan reward bagi karyawan berprestasi atau 
menunjukkan kinerja yang sangat baik. Pemimpin lebih menekankan kepada pelaksanaan tugas 
daripada pembinaan dan pengembangan bawahan, pemimpin tidak memberlakukan punishment 
secara tegas dan efektif terhadap bawahan yang melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas, 
dan pemimpin tidak responsif. Artinya pemimpin tersebut kurang tanggap terhadap setiap persoalan, 
kebutuhan, maupun harapan dari bawahnnya. Selain itu, pemimpin kurang aktif dan proaktif dalam 
mencari solusi dari setiap permasalahan ataupun tantangan yang dihadapi. 

Komunikasi pada PD. BPR Bank Pasar Bangli sudah terjadi antar komponen karyawan. 
Komunikasi yang berjalan selama ini pada PD. BPR Bank Pasar Bangli meliputi komunikasi formal 
maupun komunikasi informal. Komunikasi yang bersifat formal pada umumnya terjadi pada jam kerja 
seperti halnya dalam rapat dan pengarahan, sedangkan komunikasi informal terjadi saat diluar jam 
kerja seperti pada saat istirahat maupun saat pulang kerja. Namun, berdasarkan fenomena yang 
terjadi pada PD. BPR Bank Pasar Bangli, permasalahan komunikasi masih kerap ditemukan. 
Fenomena buruknya komunikasi dapat menghambat suatu pekerjaan dan juga sering kali 
menimbulkan kesalahpahaman. Hasil wawancara dengan 10 orang karyawan pada PD. BPR Bank 
Pasar Bangli ditemukan bahwa terdapat beberapa karyawan yang tidak mau menyampaikan 
keluhannya secara langsung kepada pimpinan. Karyawan sering kali menyampaikan kepada teman 
sekerja dan akhirnya di sampaikan kepada pimpinan dengan tafsiran yang berbeda. Fenomena yang 
juga terjadi pada PD. BPR Bank Pasar Bangli adalah para karyawan dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya masih kurang memahami perintah yang diberikan oleh atasan. Salah satunya di 
sebabkan oleh komunikasi yang kurang baik, sehingga menyebabkan pembinaan karyawan yang 
kurang maksimal dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan karyawan. Maka dari itu, 
komunikasi perlu dikelola dan disampaikan dengan baik agar maksud dan tujuan perusahaan dapat 
tersampaikan dengan jelas. 

Serta, hasil observasi, menunjukkan bahwa perilaku karyawan yang mengarah pada 
terjadinya work family conflict. Hal ini ditunjukkan dari peran wanita dimana di satu sisi wanita harus 
melakukan pekerjaan di kantor, sedangkan di sisi lain wanita harus memperhatikan keluarga secara 
utuh, sehingga sulit untuk membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga 
mengganggu pekerjaan. Karyawan PD. BPR Bank Pasar Bangli merasa kurang bahkan tidak adanya 
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waktu untuk keluarga, penggunaan hari libur untuk bekerja, tidak ada waktu untuk kehidupan 
bermasyarakat, dan permasalahan dalam keluarga mempengaruhi waktu untuk bekerja.  

Berdasarkan jabaran hasil observasi yang dilakukan dapat diakatakan bahwa yang 
mempengaruhi kinerja karyawan PD. BPR Bank Pasar Bangli adalah faktor kepemimpinan, komunikasi 
dan work family conflict. Dalam meraih kinerja yang baik dan optimal, kepemimpinan mempunyai 
peran penting. Kepemimpinan mempunyai peranan sentral dalam kehidupan organisasi maupun 
berkelompok. Seorang pemimpin dalam organisasi harus dapat menciptakan integrasi yang serasi 
dengan para bawahannya juga termasuk dalam membina kerja sama, mengarah dan mendorong 
gairah kerja para bawahan sehingga tercipta motivasi positif yang akan menimbulkan niat dan usaha 
(kinerja) yang maksimal juga didukung oleh fasilitas-fasilitas organisasi untuk mencapai sasaran 
organisasi(Ansori & Suryaningsih, 2019; Inaray et al., 2016). Pemimpin yang dibutuhkan oleh sebuah 
perusahaan adalah pemimpin yang mempunyai jiwa kepemimpinan dan memotivasi setiap bawahan 
agar mampu bekerja sesuai arahan dan efektif dalam mencapai tujuan (Harsan et al., 2020).  

Selain kepemimpinan, komunikasi juga mempengaruhi kinerja. Tercapai tujuan organisasi 
maka diperlukan sebuah komunikasi yang baik, di mana terdapat jalinan pengertian dalam 
komunikasi tersebut sehingga dapat dimengerti serta dilaksanakan antara pihak yang satu dengan 
pihak yang lain (Ardiansyah, 2016). Komunikasi merupakan pemindahan informasi dan pemhaman 
dari seseorang kepada seseorang (Sukma & Widowati, 2019). Komunikasi yang baik dalam sebuah 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena karyawan tidak merasa setres dalam 
melakukan pekerjaannya(Cindy et al., 2020). Komunikasi yang terjadi didalam suatu organisasi 
nantinya juga akan mempengaruhi kegiatan organisasi, seperti efisiensi kerja, efektivitas kerja, 
kinerja karyawan dan organisasi (Wandi et al., 2019). Faktor lainnya mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah work family conflict. 

 Work-Family Conflict didefinisikan sebagai konsekuensi dari tuntutan peran yang tidak 
konsisten dari peran dalam keluarga maupun peran dalam pekerjaan (Jackson & Arianto, 2017). 
Work Family Conflict ini terjadi ketika kehidupan rumah seseorang berbenturan dengan tanggung 
jawabnya ditempat kerja, seperti masuk kerja tepat waktu, menyelesaikan tugas harian, atau kerja 
lembur (Agustina & Sudibya, 2018). Semakin tinggi work family conflict yang dirasakan oleh karyawan 
maka dapat mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan (Yunita & Astawa, 2019). Perubahan antara 
peran pekerjaan dan keluarga menyebabkan sulitnya seseorang untuk menyeimbangkan antara 
peran pekerjaan dan keluarga serta pemenuhan tanggung jawab yang diperlukan di dalam masing-
masing peran. Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan ketidakseimbangan seorang pegawai dalam 
mengelola tugas atau tanggungjawab dalam keluarga akan berdampak pada munculnya konflik 
pekerjaan-keluarga/work family conflict (WFC) (Hidayati et al., 2019) . PD. BPR Bank Pasar Bangli 
yang sebagian besar karyawan wanita mengalami konflik peran ganda antara pekerjaan dan keluarga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh secara simultan dan parsial antara 
kepemimpinan, komunikasi dan work family conflict terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank 
Pasar Bangli di Kabupaten Bangli.   

 

Metode 
 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kausalitas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah karyawan PD. BPR Bank Pasar Bangli di Kabupaten Bangli 
pada tahun 2019 sebanyak 46 orang karyawan wanita. Jumlah sampel dalam penelitian ini, yaitu 
sebanyak 35 orang karyawan wanita yang sudah menikah, karena work family conflict atau konflik 
peran ganda terjadi ketika tuntutan atau tekanan yang berasal dari dua peranan atau lebih yang 
muncul secara bersama, dan pada dasarnya dialami dan dirasakan oleh wanita yang bekerja, yang 
dalam penelitian ini adalah karyawan wanita yang sudah menikah. Sedangkan teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan observasi, studi dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Setiap jawaban kuesioner 
mempunyai bobot atau skor nilai dengan skala Likert sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 
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1, Tidak Setuju (TS) = skor 2, Kurang Setuju (KS) = skor 3, Setuju (S) = skor 4 dan Sangat Setuju (SS) = 
skor 5. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu analisis 
statistik inferensial, terdiri dari: uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis determinasi, 
analisis uji F (F-test) dan analisis uji t (t-test). 

 

Hasil dan pembahasan 
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model regresi. Hasil uji 
multikolinearitas diperoleh bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena syarat 
untuk tidak terjadi multikolonieritas sudah dipenuhi yakni nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF <10. Hasil uji heteroskedastisitas dapat hasil analisis didapat bahwa nilai signifikasi variabel 
kepemimpinan (X1) sebesar 0,088 nilai signifikasi variabel komunikasi (X2) sebesar 0,196 dan nilai 
signifikasi variabel Work Family Conflict (X3) sebesar 0,465 artinya lebih besar dari 0,05 ini berarti 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel kepemimpinan, komunikasi dan Work Family Conflict. 
Hasil uji normalitas diketahui bahwa besarnya nilai kolmogorov smirnov yaitu sebesar 0,560. Hasil 
Asym. Sig diperoleh sebesar 0,913 hasil ini dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji 
asumsi klasik maka diketahui pada persamaan regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas, tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas dan distribusi data adalah normal sehingga model regresi bisa 
digunakan karena mendapatkan hasil prediksi yang baik atau bisa memberikan manfaat yang benar. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi linier berganda adalah : Y = 
2,974 + 0,460 X1 + 0,362 X2 + 0,464 X3 sehingga memberikan informasi bahwa: 
1) a = 2,974 artinya bahwa apabila tidak ada perhatian terhadap kepemimpinan, komunikasi dan 

Work Family Conflict atau nilainya adalah konstan, maka kinerja karyawan adalah sebesar rata-
rata 2,974. 

2) b1 = 0,460 artinya apabila variabel komunikasi (X2) dan Work Family Conflict (X3) dianggap 
konstan, maka berubahnya skor kepemimpinan (X1) sebesar satu satuan akan diikuti oleh 
berubahnya kinerja karyawan sebesar rata-rata 0,460. 

3) b2 = 0,362 artinya apabila variabel kepemimpinan (X1) dan Work Family Conflict (X3) dianggap 
konstan, maka berubahnya skor komunikasi (X2) sebesar satu satuan akan diikuti oleh 
berubahnya kinerja karyawan sebesar rata-rata 0,362. 

4) b3 = 0,464 artinya apabila variabel kepemimpinan (X1) dan komunikasi (X2) dianggap konstan, 
maka berubahnya skor Work Family Conflict (X3) sebesar satu satuan akan diikuti oleh 
berubahnya kinerja karyawan sebesar rata-rata 0,464. 

Jadi dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh secara simultan antara 
kepemimpinan, komunikasi dan Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank 
Pasar Bangli di Kabupaten Bangli. 

Sedangkan, untuk analisis determinasi deperoleh, koefisien determinasi adalah sebesar 
67,30%. Hal ini berarti bahwa besarnya kontribusi/sumbangan kepemimpinan, komunikasi dan 
Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli di Kabupaten 
Bangli adalah sebesar 67,30% sedangkan sisanya sebesar 32,70% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak di bahas. Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik F (F-test) menunjukkan bahwa nilai F-

hitung adalah sebesar 21,307 lebih besar dari pada nilai F-tabel = 2,91 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti bahwa ada ada pengaruh antara kepemimpinan, komunikasi, work family conflict 
terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli di Kabupaten Bangli. Hasil uji hipotesis 
menggunakan uji statistik t (t-test) menunjukkan bahwa nilai t1-hitung = 3,449 > t-tabel =1,696 maka 
kesimpulannya ada pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank 
Pasar Bangli di Kabupaten Bangli. Nilai t2-hitung = 3,684 > t-tabel =1,696 maka kesimpulannya ada 
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pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli di 
Kabupaten Bangli. Sedangkan nilai t3-hitung = 4,427 > t-tabel =1,696 maka kesimpulannya ada pengaruh 
antara Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR Bank Pasar Bangli di Kabupaten 
Bangli 

Berdasarkan hasil analisis dapat diakatakan bahwa terdapat  pengaruh secara simultan 
antara kepemimpinan, komunikasi dan Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan pada PD. BPR 
Bank Pasar Bangli di Kabupaten Bangli baik secara parsial maupun secara beresama-sama. 
Kepemimpinan mempunyai peranan sentral dalam kehidupan organisasi maupun berkelompok. 
Seorang pemimpin dalam organisasi harus dapat menciptakan integrasi yang serasi dengan para 
bawahannya juga termasuk dalam membina kerja sama, mengarah dan mendorong gairah kerja para 
bawahan sehingga tercipta motivasi positif yang akan menimbulkan niat dan usaha (kinerja) yang 
maksimal juga didukung oleh fasilitas-fasilitas organisasi untuk mencapai sasaran organisasi(Ansori & 
Suryaningsih, 2019; Inaray et al., 2016). Pemimpin yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan adalah 
pemimpin yang mempunyai jiwa kepemimpinan dan memotivasi setiap bawahan agar mampu 
bekerja sesuai arahan dan efektif dalam mencapai tujuan (Harsan et al., 2020). Hal ini senada dengan 
penelitian yang dilakukan Dirgantara, (2017); Kemby et al., (2017), berdasarkan hasil analisis 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan menurut Rozalina, (2013) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dan 
manajemen konflik berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian 
(Srimiatun & Prihatinat, 2017), yang mengatakan bahwa komunikasi dan konflik secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Komunikasi juga mempengaruhi kinerja. Tercapai tujuan organisasi maka diperlukan sebuah 
komunikasi yang baik, di mana terdapat jalinan pengertian dalam komunikasi tersebut sehingga 
dapat dimengerti serta dilaksanakan antara pihak yang satu dengan pihak yang lain (Ardiansyah, 
2016). Komunikasi merupakan pemindahan informasi dan pemahaman dari seseorang kepada 
seseorang (Sukma & Widowati, 2019). Komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan karena karyawan tidak merasa setres dalam melakukan 
pekerjaannya(Cindy et al., 2020). Komunikasi yang terjadi didalam suatu organisasi nantinya juga 
akan mempengaruhi kegiatan organisasi, seperti efisiensi kerja, efektivitas kerja, kinerja karyawan 
dan organisasi (Wandi et al., 2019). Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Ardilla & Pramusinto, (2015), yang mengatakan bahwa komunikasi internal berpengaruh terhadap 
kinerja. Ini didukung oleh Ainur Rahman & Prasetya, (2018), mengatakan bahwa komunikasi 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. penelitian ini senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Suwandana, (2018) yang menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan 
secaraparsial antara komunikasi terhadap kinerja karyawan.  

Work-Family Conflict didefinisikan sebagai konsekuensi dari tuntutan peran yang tidak 
konsisten dari peran dalam keluarga maupun peran dalam pekerjaan (Jackson & Arianto, 2017). 
Work Family Conflict ini terjadi ketika kehidupan rumah seseorang berbenturan dengan tanggung 
jawabnya ditempat kerja, seperti masuk kerja tepat waktu, menyelesaikan tugas harian, atau kerja 
lembur (Agustina & Sudibya, 2018). Semakin tinggi work family conflict yang dirasakan oleh karyawan 
maka dapat mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan (Yunita & Astawa, 2019). Perubahan antara 
peran pekerjaan dan keluarga menyebabkan sulitnya seseorang untuk menyeimbangkan antara 
peran pekerjaan dan keluarga serta pemenuhan tanggung jawab yang diperlukan di dalam masing-
masing peran. Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan ketidakseimbangan seorang pegawai dalam 
mengelola tugas atau tanggungjawab dalam keluarga akan berdampak pada munculnya konflik 
pekerjaan-keluarga/work family conflict (WFC) (Hidayati et al., 2019) . Penelitian ini senada dengan 
penelitian yang dilakukan Situmorang, (2018), menunjukkan bahwa konflik berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diperkuat oleh Suwandana, (2018), yang 
menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antarakonflik peran terhadap kinerja 
karyawan. 
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Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat kesimpulan hasil penelitian 
pada PD. BPR Bank Pasar Bangli di Kabupaten Bangli, yaitu: 1) ada pengaruh secara simultan antara 
kepemimpinan, komunikasi dan work family conflict terhadap kinerja karyawan, 2) ada pengaruh 
secara parsial antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, 3) ada pengaruh secara parsial 
antara komunikasi terhadap kinerja karyawan, dan 4) ada pengaruh secara parsial antara work family 
conflict terhadap kinerja karyawan. 
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